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BAB IV 

ANALISIS TERAPI REALITAS UNTUK MEMBANTU PENYESUAIAN 

DIRI SANTRI MADRASAH DINIYAH 

Pada penelitian ini konselor menggunakan analisis deskriptif komparatif  

yakni membandingkan data teori dengan data yang terjadi di lapangan ketika 

proses penelitian berlangsung sehingga bisa diketahui perbandingan antara konsep 

teori konseling dengan fakta empiris di lapangan. Oleh karena itu perlu analisis 

perbandingan antara data di lapangan dengan teori yang ada serta perilaku konseli 

sebelum dan sesudah menerima terapi realitas. 

A. Analisis Proses Terapi Realitas untuk Membantu Penyesuaian Diri 

Santri Madrasah Diniyah (studi kasus: seorang santri di Madrasah 

Diniyah Miftahul Ulum 1 Sumberdawesari Grati Pasuruan) 

Pada awal melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi dan 

wawancara kepada beberapa guru di madrasah diniyah setempat untuk 

mengetahui kondisi yang dialami oleh para santri baru yang masuk madrasah 

diniyah setelah ada penetapan peraturan wajib madrasah diniyah. Setelah 

mengetahui fenomena yang dialami oleh kebanyakan remaja di madrasah 

diniyah konselor mencari informasi dengan melakukan wawancara dengan 

beberapa santri baru tersebut. 

Tidak hanya pada santri baru, konselor juga melakukan wawancara 

kepada orang tuanya namun hanya via pesan sms, karena sulit untuk ditemui 

karena bekerja dan bertepatan dengan adanya kegiatan desa. Ketika konselor 
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meminta izin untuk kesediaannya dibantu dalam hal madrasah diniyah, santri 

tersebut enggan untuk melanjutkannya. Hal ini membuat proses konseling 

menjadi terhambat. Namun dari beberapa santri baru yang bisa saya 

wawancara hanya ada satu yang bersedia mengikuti tahapan konseling. 

Adapun analisis terhadap tahapan-tahapan yang dilakukan oleh 

konselor kepada konseli adalah sebagai berikut : 

1. Identifikasi Masalah 

Proses identifikasi masalah konseli dilakukan dengan melakukan 

wawancara kepada ustadzah yang mengajarnya, orang tua, teman dan 

konseli sendiri. Konselor mengunjungi rumahnya dan lebih sering 

mengajak konseli untuk melakukan wawancara di dekat rumah konselor 

yaitu di musholla agar bisa lebih leluasa dan nyaman. 

Konselor bertindak aktif dalam bertanya dan menjelaskan lebih 

detail maksud pertanyaan maupun perumpamaan-perumpamaan situasi 

yang dihadapi karena sikap konseli yang memang tidak banyak 

berbicara. Untuk mengetahui informasi yang lebih banyak konselor 

mewawancarai orang tua yakni ibunya, guru yang mengajarnya dan 

teman bermainnya agar konseli bisa menyadari dan memahami 

perilakunya dari sisi lain.  

Orang tua sangat terbuka dan antusias kedatangan konselor dan 

berharap bisa membantu anaknya. Pada saat wawancara dengan ustadzah 

konselor belum sempat bertemu karena jadwal yang selalu tidak sama, 

untuk itu hanya wawancara melalui pesan singkat. Dari berbagai 
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wanacara dan observasi yang dilakukan didapatkan data yang cukup 

banyak tentang permasalahan yang dialami konseli diantaranya : 

a. Merasa malu karena hanya dia yang duduk dibangku SMP di 

kelasnya sedangkan teman-teman lainnya masih SD. 

b. Tidak terbiasa mengungkapkan masalah atau kesulitan yang dialami 

pada orang-orang terdekatnya dan merasa mampu menyelesaikan 

sendiri namun belum bisa terselesaikan. 

c. Cenderung bergantung pada temannya ketika ada ulangan atau ujian. 

d. Malas untuk berangkat sekolah jika sudah terlalu capek dari sekolah 

formal  kemudian tidur apalagi kalau turun hujan. 

e. Kadang tidak mendengarkan guru yang sedang menerangkan dan 

memilih ramai sendiri dengan teman-temannya. 

2. Diagnosis 

Pada saat penetapan masalah konselor berpedoman pada reaksi-

reaksi yang penyesuaian diri yang dikemukakan oleh Alex Sobur dalam 

bukunya Psikologi Umum, Kepasrahan ditandai dengan sikap konseli 

yang lebih memilih pasrah dengan keadaan dan situasi seperti sikap malu 

dan cenderung tidak memberitahukan kesulitan yang dialami pada orang 

lain.  

Pada reaksi pelarian ditandai dengan memilih dan melakukan 

keputusan tentang hal yang tidak sesuai dengan norma/aturan yang 

berlaku di lingkungannya yakni sering absen/tidak masuk madrasah 

diniyah dan sering mengganggu teman, rasionalisasi dalam hal 
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mempertahankan perilaku ditandai dengan ungkapannya yang 

menyatakan mencontoh adalah hal yang membuatnya terbantu dalam 

ulangan atau ujian. 

Konselor juga mengamati bahwa ada sikap dan perilaku konseli 

yang berusaha melawan kekecewaan dan kesulitannya dengan memilih 

dan melakukan perilaku yang hanya menyenangkannya saja dan Setelah 

merinci gejala-gejala yang ada pada konseli berdasarkan identifikasi 

masalah diatas bahwa konseli  : 

a. Malu dengan situasi lingkungan kelas 

b. Cenderung tertutup dengan kesulitannya 

c. Kurang bisa bertanggung jawab dengan pilihan perilakunya 

(mencontoh dan malas madrasah diniyah) 

d. Berperilaku jail terhadap teman-temannya 

3. Prognosis 

Konselor menentukan terapi yang akan dilakukan berdasarkan 

hasil wawancara dari berbagai informan tentang permasalahan 

penyesuaian diri konseli. Dilatarbelakangi oleh tujuan terapi yakni yang 

ingin membuat koseli mampu untuk menghadapi kondisi sekarang 

kemudian melakukan tindakan yang bertanggungjawab sesuai dengan 

norma-norma yang berlaku di lingkungannya akhirnya konselor memilih 

terapi realitas.  

Hal ini sesuai dengan yang dialami konseli yakni harus bisa 

melaksanakan madrasah diniyah dengan baik dan juga melaksanakan 
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kewajiban-kewajiban santri madrasah diniyah dengan baik, disisi lain 

juga harus bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya. 

4. Treatment 

Pada terapi realitas ada teknik khusus yang digunakan dalam 

membantu konseli menemukan identitas keberhasilannya, yaitu teknik 

WDEP yakni Want, Doing, Evaluation dan Plans.  Adapun hasil analisis 

pada proses pelaksanaan teknik WDEP ada lah sebagai berikut : 

a. WANT (apa yang diinginkan) 

Pada tahap awal konseling konselor tidak begitu mendalam 

bertanya tentang apa yang benar-benar diinginkan konseli pada 

situasi yang dihadapi sekarang, karena sikap konseli yang pasif 

namun pada pertemuan selanjutnya konselor mencoba untuk lebih 

memperdalam pertanyaan tentang harapan yang ingin diraihnya dan 

pendapatnya tentang keinginan lingkungan pada dirinya. 

Pada tahap ini konseli sulit untuk mengungkapkan 

keinginannya, jadi konselor lebih banyak menjelaskan suatu 

pencapaian kondisi agar konseli bisa membayangkan kondisi apa 

yang sebanarnya diharapkannya. 

b. DOING (apa yang dilakukan) 

Pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan kepada koneli 

mengenai hal-hal yang dilakukan sekarang dalam menghadapi 

lingkungan barunya, menemui hambatan karena konselor merasa 

bingung dengan apa yang dilakukan karena dia lebih sering diam dan 
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menerima dan melakukan apapun yang ada didepannya (pasrah). 

Jadi konselor berusaha menjelaskan secara rinci dengan contoh-

contoh sikap yang konseli ketahui dan dengan ini konseli mulai 

memahaminya. 

Konseli juga tetap melakukan hal-hal yang menurutnya 

nyaman meskipun itu tidak membuahkan hasil yang optimal. Dia 

lebih memilih menjalani sesuai alurnya. Jadi pada tahap ini 

pertanyaan mendalam agar konseli bisa lebih menilai dirinya tidak 

bisa disampaikan. 

c. EVALUATION (menilai diri secara cermat) 

Ada beberapa sikap atau perilaku yang dia mulai menyadari 

jika itu tidak menguntungkan bagi dirinya dan merupakan hambatan 

untuk mencapai keinginannya. Namun disisi lain dia lebih memilih 

untuk tidak ingin merepotkan ibu atau bapaknya dengan harus 

membicarakan kesulitan yang dialaminya atau sekedar terbuka untuk 

hal-hal kesehariannya. Dia lebih memilih untuk menyelesaikannya 

sendiri.  

Konseli sedikit kesulitan untuk membandingkan perilaku 

yang tidak menguntungkan baginya terlihat dari lamanya berpikir-

pikir ketika konselor mengulang kembali perbandingan perilaku 

yang baik dan perilaku yang dilakukan sekarang dan akhirmya hanya 

jawaban sepatah dua kata yang muncul. 
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Untuk itu konselor meyakinkan konseli dengan sering 

mengulang pernyataan perbandingan perilaku agar konseli bisa lebih 

mengerti dan memahami perilakunya. 

d. PLANS (merencanakan tindakan yang bertanggungjawab) 

Selanjutnya konseli merencanakan tindakan yang akan dilakukan 

untuk mencapai keinginanny. Dimana ada rencana yang  dia memilih 

sendiri dan ada pula yang dibantu oleh konselor. Konseli yang 

bingung dengan apa yang harus dilakukan, konselor mencoba 

dengan menawarkan hal-hal baru yang sekiranya mampu dilakukan 

konseli. 

Konselor juga memberikan penguatan berupa motivasi kepada 

konseli untuk bisa merealisasikan hal-hal yang sudah direncanakan agar 

konseli lebih menyadari realitas yang dihadapi. Adapun motivasi yang 

diberikan seperti : 

1) Keinginan awal yang harus dicapai 

2) Niat madin yang harus diperbaiki 

3) Teladan yang baik bagi teman-teman 

4) Jika ada usaha maka ada hasil 

Proses terapi realitas untuk membantu konseli dalam penyesuaian 

dirinya berjalan lancar sesuai dengan tahapan-tahapan pada proses 

konseling umumnya, konseli juga bersedia mengikuti tahapan konseling 

dan mampu merencanakan sendiri sesuai dengan kemampuan dan 

keinginannya. 
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Ketika pada tahap evaluasi dan perencanaan keadaan tidak begitu 

kondusif karena ada beberapa anak-anak yang datang dan ikut melihat 

proses konseling, sehingga konseli sedikit terganggu namun tidak 

mempengaruhi hasil evaluasi dan perencanaan tindakan yang akan 

dilakukan oleh konseli. 

B. Analisis Hasil Akhir Terapi Realitas untuk Membantu Penyesuaian Diri 

Santri Madrasah Diniyah (studi kasus: seorang santri di Madrasah 

Diniyah Miftahul Ulum 1 Sumberdawesari Grati Pasuruan) 

Adapun keberhasilan suatu terapi realitas terletak pada pelaksanaan 

rencana yang dipilih dan dilaksanakan oleh konseli dan hasil dari perubahan 

sikap/perilaku setelah melalui tahapan terapi realitas. Untuk itu konselor 

menanyakan kembali rencananya dan seberapa jauh rencana itu dilakukan.  

Konselor melihat keberhasilan pelaksanaan terapi realitas melalui 

hasil follow up dengan pengisian tabel perencanaan oleh konseli dan 

wawancara dengan konseli. Keberhasilan dilihat setelah tiga hari dari 

pembuatan rencana tindakan konseli.   

Tabel 4.1 

Perbedaan Kondisi Konseli Sebelum dan Sesudah Proses Proses 

Terapi Realitas 

No 
Perilaku Sebelum 

proses Terapi Realitas 

Sikap/Perilaku Sesudah Proses Terapi 

Realitas 

1 Merasa malu dengan 

teman-teman karena 

masih ada di kelas 1B 

dan teman-teman yang 

mengejeknya 

Konseli lebih akrab dengan teman-temannya dan 

membiarkan orang mengejeknya, dia 

mengungkapkan jika sekarang sudah mulai 

berkurang rasa malunya 

2 Cenderung tertutup 

dengan  orang tua dan 

teman 

 Sudah mulai bersedia meminta bantuan 

temannya untuk membantunya mengatasi 

kesulitan pelajaran 
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 Dia akan tetap menyelesaikan sendiri 

masalah yang dihadapi, dan bersedia 

berbicara kepada ibu/bapak ketika sangat 

membutuhkan bantuan dari mereka 

3 Kurang 

bertanggungjawab 

dengan perilakunya 

(mencontoh pekerjaan 

teman dan malas 

berangkat sekolah) 

 Melakukan belajar khusus bersama kakak 

sepupunya selama 30 menit 

 Semangat masuk madrasah diniyah 

4 Mengganggu teman  Sudah bersedia untuk bersikap sesuai 

usianya daan memberikan contoh yang baik 

kepada teman-temannya 
 

Setelah melakukan beberapa pertemuan untuk proses terapi, konseli 

sudah banyak melakukan rencana-rencana yang dibuatnya seperti sudah 

melaksanakan belajar khusus madin selama 30 menit besama kakak 

sepupunya, sudah bersedia meminta bantuan temannya untuk menyimak 

materi hafalannya dan sudah bersedia berdiskusi dengan temannya tentang 

kesulitan pelajaran yang dialaminya. 

Konseli juga memilih untuk bertindak mengabaikan omongan teman 

yang mengejeknya dan lebih melakukan hal yang bisa menjadi contoh bagi 

teman-teman lainnya. Berikut adalah kondisi konseli yang tampak setelah 

melakukan proses terapi realitas yang dilakukan bersama konselor. 

Konseli sudah mulai menyadari untuk melaksanakan rencana-rencana 

barunya untuk mencapai keinginannya, namun hanya satu yang belum 

dilakukan yaitu belum bisa membicarakan tentang perizinan absen masuk 

madrasah diniyah. namun dia berjanji akan membicarakannya jika nanti ada 

waktu yang tepat. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

106 
 

Dari tabel diatas bisa diketahui jika rencana yang dibuat oleh konseli 

mampu dilaksanakan dengan baik meskipun ada satu rencana yang belum di 

laksanakan, dia menyatakan bahwa akan segera melaksanakan rencana 

tersebut. Berikut merupakan prosentase keberhasilan dimana penenliti 

berpedoman pada prosentase perubahan perilaku dengan standar uji coba 

sebagai: 

1. >75% atau 75% sampai dengan 100% dikategorikan berhasil 

2. 50% sampai dengan 75% dikategorikan cukup berhasil 

3. <50% dikategorikan kurang berhasil
78

 

Ada 11 tindakan atau perilaku yang dilakukan konseli untuk bisa lebih 

menyesuaikan diri dengan lingkungan madrasah diniyah, hal ini dapat 

diketahui bahwa : 

1. Rencana yang belum dilakukan = 1 point  
 

  
 x 100% = 9.09 % 

2. Rencana yang sudah dan sedang dilakukan  = 10 point  
  

  
 x 100% = 

90.9 % 

Adapun rencana yang sedang dan sudah dilakukan merupakan 

indikator bahwa konseli sudah mengalami beberapa perubahan pada 

sikap/perilakunya untuk bisa memnyesuaikan diri di madrasah diniyah. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian bantuan melalui terapi realitas 

untuk membantu penyesuaian diri santri madrasah diniyah di Kabupaten 

Pasuruan adalah berhasil yakni dapat dilihat dari prosentase nya yaitu 90.9 %. 
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